2.1.
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TINJAUAN PUSTAKA

Landasan Teori

2.1.1 Teori Keagenan (Agency Theory)
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Teori ini dikenalkan oleh (Jensen & Meckling, 1976), teori ini
menggambarkan bagaimana hubRn keagenan terjadi ketika satu atau

lebih pr1ns1pal peke ﬁ untuk melakukan suatu jasa
dan kem berikan wewenang p gam%:l utusan kepada
age erseb . Pihak manajemen merupakan seorang grofesional (agen)
aﬁ H

y. ebih tahui bagaimana menjalankan b'y untuk
i i ili 1a serendah

ﬂemaksmlal bagi pemilik dengan biay
in. i insi adalah pemilik pewan

insentif kepada agen beru J>a

men laba dipengaruhi

manajer (agensi) dan km

% oleh adanya i i 1
(prinsipal), ya i 1 timbul dari pengejaran keygtungan

{
., 2021), mengatakamﬂik

kepenti anajer (agen) dan pemilik rngodal (investor)
ka&ana en ingin meningkatkan kesejahteraan %( sementara
pemilik mcm ingkatkan kekzﬁlya (%e makmurannya.

Inventory tu kont s\eori ini, yaitu manajemen
bertanggung jawab untuk menjaga tingkat persediaan yang optimal agar
operasional berjalan lancar tanpa mengunci modal kerja dalam jumlah
besar. Namun, dalam praktiknya, agen mungkin mengambil keputusan
untuk menimbun persediaan (oversupply) sebagai langkah berjaga-jaga
atau meningkatkan kapasitas produksi, yang justru bisa menyebabkan

biaya penyimpanan meningkat dan inefisiensi operasional. Hal tersebut



dapat menimbulkan konflik dimana prinsipal menginginkan pengelolaan
persediaan yang efisien untuk memaksimalkan laba, tetapi agen bisa saja
fokus pada  keamanan  operasional jangka pendek  tanpa
mempertimbangkan  dampaknya pada kinerja keuangan secara
keseluruhan. Maka dari itu dalam hal ini, diperlukan upaya untuk
mengurangi konflik, yaitu dengan menerapkan sistem pengawasan yang
ketat seperti audit persedgaan bearden begitu dengan begitu biaya
penyimp Q{ ber bSng tylak bertahan lama di

gud ng barang terjual dengan cepat, perusa an  juga dapat

pkan  ketersediaan produk dalam keadaan ball;yg akan

elanggan dan berdampak pada g€ningkatan

Qnerja keua i iam, \j\

¢ bahwa teori epercayaan dari
investor, mer K
menghasilkan perubahan
perusahaan akan at perput™gn

aset. (Izzah et al., ngan antara teori

keagenan dan i
;terjalin antara j erusahaan. Hal ini menunX
ya kesep untuk saling menguntungkzhtara
ﬁlﬂik usaha tau pengelola perusahaan.

y ;zet pgofit margin mencerminkan efektivitas en dalam

mengelola gefdfpatandan biaya. Age gkin{i¥kus pada peningkatan
pendapatan tetapi m aika e swnN sehingga laba bersih tidak
optimal. Prinsipal ingin laba ber51h maksimal untuk meningkatkan nilai
perusahaan, tetapi agen bisa saja mengambil keputusan yang
mengorbankan laba jangka panjang demi target jangka pendek. Potensi
konflik yang dapat timbul adalah agen bisa melakukan pembelanjaan yang
tidak perlu atau tidak efisien, seperti investasi dalam proyek yang kurang

menguntungkan, sehingga menurunkan marjin laba bersih. Prinsipal
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mungkin menganggap manajemen tidak kompeten dalam mengelola
pengeluaran. Meninjau margin keuntungan perusahaan dan norma-norma
industri dari tahun-tahun sebelumnya adalah salah satu cara untuk
mengurangi gesekan. Hal ini memungkinkan untuk mengevaluasi strategi
penetapan harga, posisi kompetitif, dan efisiensi operasional bisnis dalam

kaitannya dengan bisnis lain di industri yang sama (Purnama, 2019).

Klnerjﬂlanga dlgurR 5 ingikator utama untuk
menilai auh Wana manajemen berh sumber daya
p §an sesuai dengan ekspektasi pemlhk odal Prinsipal

meNginginkan a ntuk berusaha memaksimalkan nllvylsahaan,
ih fokus pada tujuan pribadi, seperti mencapai

dimun agen
rget jang dek atau meraih insentif. Kinerja keuangan\dgngan

menjadi cara untuk mengai

ipal. Jika kinerja

Theory o 'posure berfokus pada b@g‘lana

asi nilai tukar, terutama jika perus#haan

terseb memilik dalam mata uang asing, ba® melalui aset,
kewajgpan, aggu transaksi pendapatan dan biaya. Tec$menyatakan
bahwa pew emiliki ekspqsur erha ata uang asing akan
mengalami perubah lam e ap:‘Nlaya dan laba bersih sesuai
dengan pergerakan nilai tukar. Konsep ini didukung oleh penelitian dalam
bidang manajemen risiko dan keuangan internasional, seperti yang
dikembangkan oleh (Adler & Dumas, 1984).

Nilai tukar dalam konteks teori ini, yaitu perusahaan-perusahaan yang
aktif dalam perdagangan internasional, seperti yang ada di sektor basic

materials, sering menghadapi risiko nilai tukar yang memengaruhi biaya



bahan baku impor atau pendapatan ekspor. Perusahaan-perusahaan di
sektor bahan dasar kesulitan mengelola risiko nilai tukar, terutama karena
pergerakannya tidak dapat diprediksi (Nur et al., 2020). Ada konflik antara
memotong biaya produksi dan menjaga harga produk tetap kompetitif di
pasar domestik ketika ada ketergantungan yang tinggi pada bahan baku
impor. Selain itu, perusahaan yang mengekspor menghadapi risiko

menghadapi kesulgan k ﬁk cana harga produk mereka
untuk me pert%kan bers mb1 fpetlt f di pasar dunia.
Pengam keputusan strategis perusahaan %gamhl oleh
euangan yang tidak stabil yang disebabkan oleh p&xam nilai

ory of Exchange Rate Exposuregmembantu

ilai tukar harus dipantau dan dikemar

tidak merus ilitas keuangan perusahaan.

di asi
kebijakan invefitaris peningkatan inventaris. i
%erputaran, i rmintaan atau penjualan barz
1vi tim manajemen inventaris, anya

sahaan, d
&‘ mengaruhi
g, 2023). aran Persediaan mengukur efisidysi perusahaan
dal enggfbla persediaan dan mencerminkan s bera;% persediaan
dapat dipufar Ed r)%over menunjukkan
seberapa cepat peE Ut m ah persediaannya menjadi

penjualan dalam satu periode tertentu. Indikator inventory turnover diukur

keuntungan yang dihasilkan (Dian &

dengan menggunakan Inventory Turnover (ITO) Ratio, yaitu dihitung
dengan membagi harga pokok penjualan (HPP) dengan persediaan rata-
rata. Tujuan dari rasio ini adalah untuk mengukur likuiditas dan menilai
kapasitas perusahaan untuk mengubah persediaan atau produknya menjadi

uang tunai (Akmalia & Pambudi, 2020).
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Dalam sektor basic materials, persediaan sering kali terkait
langsung dengan bahan baku dan produk setengah jadi. Inventory turnover
yang efisien dapat meningkatkan likuiditas perusahaan dan menurunkan
biaya penyimpanan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan
profitabilitas. Dalam konteks inventory turnover, manajemen bertanggung

jawab untuk mengelola persediaan secara efisien, karena persediaan yang

terlalu tinggi d 1ngkﬁ bi penyimpanan, sementara
persediaa ya@lalu a tnSam t penjualan. Prinsipal
me harap n manajemen menjaga tingkat mvento%rnover yang
0 untuk memaksimalkan nilai perusahaan. Den%ventory

turnover yan n menunjukkan upaya untuk mengelola aset
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am
&a produksi produk di pasar global. Perusahaan yang

ruhi

1onal, nilai tukar dapat mem

mel n impor aku atau mengekspor produknya ¥an terdampak

lang g ol uktuasi nilai tukar. Untuk perygsah %ek‘wr basic

materials, em1 ki per nifi arena industri ini
Gl

umumnya bergantun da b bak g diimpor dan produk yang
diekspor.

Fluktuasi nilai tukar dapat memengaruhi harga bahan baku serta
daya saing produk di pasar internasional, yang pada akhirnya
memengaruhi profitabilitas perusahaan. Berdasarkan pada penelitian
(Setiawanta Yulita et al., 2020), indikator nilai tukar dapat diukur

menggunakan kurs rata-rata BI (Bank Indonesia) karena kurs rata-rata BI



digunakan pada saat pencatatan konversi mata uang asing pada laporan
keuangan perusahaan, dimana kurs ini sering digunakan oleh perusahaan-
perusahaan multinasional yang bergerak di Indonesia maupun di luar
negeri. (Nur et al., 2020) menyebutkan bahwa kurs tengah diperoleh dari

selisih nilai kurs jual dan kurs beli berdasarkan data kurs transaksi pada

W ERS

2.1.5 Net Proﬁ%argt
Net Qrofit Margin (NPM) adalah rasio yang mwﬁur persentase
k an bersih yang diperoleh dari setiap penjualan sete ikurangi
seluruh biaya, jak dan beban bunga. NPM berﬁsebagai
Qm indikator seberapa sukses atau 1t{fb}ra
pengendalia garan. Semakin baik status perusahaan, semakin tinggi
rasio ini (Su i . ia et al., 2023), Nm

dialokasikan u i i - i , %
;/ang tersisa iwiden kepada pemegang saham a

igxestasi ke i engan membandingkan labdWgersih
&gan total p al., 2021). Dalam konteks penelitian in

net t margin

bas1c materfls  untuk mempertahankan profgabilita di tengah
fluktuasi b tﬁp 1 in 1ng, %ma di industri yang
rentan terhadap peru harga bpthan k an biaya operasional.

Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan adalah kapasitas untuk menggunakan pilihan dan

erminkan kemampuan perusahaaWdalam sektor

taktik investasi dan operasional untuk membuat organisasi stabil secara
finansial (Bahjat et al., 2022). Kinerja keuangan perusahaan merupakan

hasil dari efektivitas dan efisiensi pengelolaan sumber daya oleh
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manajemen untuk menghasilkan keuntungan dan pertumbuhan nilai
perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan mengacu pada
keadaan di mana bisnis telah menghasilkan pendapatan dan keuangan
(Hutami & Nursiam, 2024). Kinerja keuangan memberikan gambaran
langsung tentang bagaimana baik atau buruknya perusahaan dalam

menghadapi tantangan eksternal, seperti fluktuasi nilai tukar, dan internal,

seperti manaj persgdiaan. R itian ini, indikator kinerja
keuanga dlulwenga BIT d ilih yntuk mengukur

kinggja o rasi perusahaan karena mengmdlka51 profitabilitas
P an tanpa mempertimbangkan struktur modal atau deprgegsi (Park
& Kim, 2021) ;

Penelitian
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X: Perputaran
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Companies Listed
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No. Peneliti Judul Variabel Penelitian
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Hasil

pada PT Matahari
Departement Store

Periode 2013-

Ay

No. Peneliti Judul Variabel Penelitian
5 (Utami & | Pengaruh X: Perputaran | Perputaran
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Perputaran Piutang berpengaruh
n Pe ran Y:  Kinerja | terhadap
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~
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No.

Peneliti

Judul

Variabel

Hasil

Penelitian
19 (Retnaning The Effect of X: Net Profit | Net profit
Sampurnaningsi | Capital Adequacy Margin margin
hetal., 2021) Ratio (CAR), Loan berpengaruh
Ratio Y: Financial | terhadap
“ @R) RNet Pergprmance | financial
\ Profit Margin / performance
(NPM) on 7\
% Financial

Ay

J

transportasi yang
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Hasil

No. Peneliti Judul Variabel
21 (Rahailjaan & | Analisis Net Profit | X: Net Profit | Net Profit
Kaok, 2024) Margin (NPM) Margin Margin tidak
Return On Assets berpengaruh
(ROA) Dan Return | Y:  Kinerja | terhadap
ROE) Keuangan Kinerja
“ @mhadRmerj Keuangan
\ Keuangan /

Perusahaan }

Suijer: Data di 7

S

signiﬁ@n

erbedaan

m nilai tukar, dan »

menggunakan data

stri yang lebih umum. Pen n

jadi lima tahun (2019-2023) untuk

omprehensif terkait tren dan%litas

-perusahaan dalam sektor basic materials di
uktuasi ekonomi global.

tak

ifl, perbedaan utama lainnya da pemilihan

pengukuran kMerja feuangan D am itian BITDA (Earnings

Before Interest, Taxes, eprec n, and Am ortzzatzon) digunakan sebagai
indikator utama. EBITDA menjadi pilihan untuk menilai profitabilitas
operasional yang murni, tanpa dipengaruhi oleh biaya pendanaan dan
keputusan terkait pajak serta depresiasi aset. Ini memberikan pandangan

lebih objektif tentang seberapa efisien perusahaan dalam

yang

menghasilkan laba dari aktivitas intinya. Penelitian sebelumnya sering kali
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menggunakan indikator seperti Return on Assets (ROA) atau Return on
Equity (ROE), yang lebih dipengaruhi oleh variabel-variabel non-
operasional.

Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan

kontribusi baru dalam memahami dampak perubahan inventory turnover

dan nilai tukar pada perusahaan yang aktif dalam aktivitas ekspor-impor di
sektor basic ma rzals‘ sert unju bagaimana profitabilitas
operasio dap iperta an dta d1ti tkan flalam kondisi ekonomi

yan dma

«?

Inventory Turnover Ratio
(X1)

Nilai Tukar
(x2)

Kinerja Keuangan Perusahaan
(Y)

Net Profit Margin
(x3)

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir



2.5.
2.5.1

Hipotesis
Pengaruh Inventory Turnover terhadap Kinerja Keuangan

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa inventory turnover atau
perputaran persediaan memiliki peran signifikan dalam meningkatkan
kinerja keuangan perusahaan. (Desshyfa & Purwanto, 2024) menemukan
bahwa inventory turnover berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan,
karena rasio ini menc nkan Rlensi sahaan dalam mengelola

0

persediaannya. akin ira erpytaryn, se akm cepat perusahaan

mengubah ersediaan menjadi penjualan, yang b dam%smf terhadap
me

li s dan profitabilitas. (Akmalia & Pambudi, 202 ndulgung hasil

hwa inventory turnover yang ti g1 dapat

n dan meningkatkan likuiditas per{sﬁn,

esis pertama da@®m

;z } aan dapat menjaga keseimba%n

antara persedi

ingga tidak hanya menurunlﬁléiaya

impanan atkan efektivitas dalam menghasflkan

keuntuggan. Ole hipotesis ini berfokus pada kq¢erkaitan antara
efe&s anajemen persediaan dan peningkz%roﬁtabilitas
pemsahaaw b

H1: Inventory T um@yerphgjruhNdap inerja Keuangan

Pengaruh Nilai Tukar terhadap Kinerja Keuangan

Nilai tukar adalah faktor eksternal yang sering kali memengaruhi
kinerja keuangan perusahaan, terutama di sektor yang bergantung pada
bahan baku impor atau kegiatan ekspor. (Rianto et al., 2022)

mengungkapkan bahwa fluktuasi nilai tukar dapat berdampak pada biaya
33



thor basi

LY,

produksi, di mana apresiasi mata uang asing dapat meningkatkan biaya
bahan baku impor, yang pada gilirannya menurunkan profitabilitas
perusahaan. Dalam penelitian lainnya, (Lestari et al., 2020) menyebutkan
bahwa kurs rata-rata BI (Bank Indonesia) memainkan peran signifikan
dalam mencatat konversi mata uang pada laporan keuangan perusahaan,
yang sering digunakan oleh perusahaan multinasional di Indonesia.

Penelitian ini men njuk n_bahw Ralt berfluktuasi dan berdampak

langsung a op onal b111t perusahaan, terutama
an yang terlibat dalam perdagangan intern %l.

lam konteks penelitian ini, hipotesis kedua yang di‘a?n adalah

ruh terhadap kinerja keuangan peglisahaan di

bahwa nilai

meningkat,

tinggi, sehing inerj . a, stab
nilai tukar aya
operasional atkan po##hsi

profitabilitas. Dgngan iki i 1 menggarisbawahi pentingnya
;eran nilai tu i i ernal yang memengaruhi lﬁ
ngan. \
é Nilai Tuk erhadap Kinerja Keuangan

253
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Pei Wf it Margin terhadap KlnerJa uang%

Net proft ma (NP engukur persentase
keuntungan bersih d otal alan,%setclah memperhltungkan semua
biaya dan pajak. (Pujiati et al., 2021), menunjukkan bahwa Karena rasio
ini menunjukkan seberapa baik bisnis dapat mengendalikan biaya
operasional, NPM memiliki dampak yang baik pada kinerja keuangan.
Semakin besar NPM, semakin banyak laba bersih yang dihasilkan bisnis,

yang mengindikasikan seberapa baik rencana mereka untuk meningkatkan



profitabilitas. Hasil serupa juga ditemukan oleh (Hutami & Nursiam,
2024), yang menunjukkan bahwa NPM memiliki hubungan signifikan
dengan kinerja keuangan, di mana perusahaan dengan NPM yang lebih

tinggi cenderung memiliki performa keuangan yang lebih baik.
Berdasarkan penelitian sebelumnya, hipotesis ketiga dalam
penelitian ini adalah bahwa net profit margin berpengaruh terhadap kinerja
keuangan perusahgan dlEi ﬁ matg™ls. Rasio NPM yang tinggi
mengindikasi Qahwa sah me ga biaya operasional
pad tmg&yang optimal, sehingga menmgkatkan profgabllitas. Dengan
¥, semakin besar NPM perusahaan, semakin baik kinerja
ai. Hipotesis ini menekankan ﬂ kontrol

asional dan efisiensi dalam mengha: n

nover, nilai tukar, dan net proit

&gin terha inerj an perusahaan, dengan ha%ang
tudi oleh (Akmalia & Pambudi, 2020)

an bahwa inventory turnover yang optimal eningkatkan
likuidttas fitabilitas perusahaan Seme 1tu Rianto et al.,

2022) men kasi bah tua i tulr empengaruhi biaya

bahan baku dan daya g pr d1 pa¥ar Internasional, yang berdampak
pada kinerja keuangan. Selain itu, penelitian (Pujiati et al.,, 2021)
menekankan bahwa net profit margin yang tinggi mencerminkan efisiensi
perusahaan dalam menekan biaya operasional, yang berpengaruh positif
pada profitabilitas. Kombinasi dari ketiga variabel ini memungkinkan

perusahaan untuk menghadapi tantangan internal dan eksternal secara
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lebih komprehensif, yang pada akhirnya dapat berkontribusi pada
peningkatan kinerja keuangan.

Berdasarkan kajian empiris sebelumnya, hipotesis keempat dalam
penelitian ini adalah bahwa inventory turnover, nilai tukar, dan net profit
margin secara simultan berpengaruh terhadap kinerja keuangan

perusahaan di sektor basic materials. Ketiga variabel ini mencerminkan

faktor internal da ekstﬁ yaantm lam menentukan kesehatan
keuanga Q

Inve ry turnover mewakili efisiensi manajeme efsediaan, nilai

engukur risiko eksternal yang terkait dengan ‘?agangan

margin menunjukkan kemampuangberusahaan

interriasional,

Qﬂam men

variabel 1

th. Dengan demikian, sinergi antaga WetYga
memaksimalkan kinerja keuangan

o perusahaan i ang lebih efekt®

-U simultan berp inerja Keuangan
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